SUBSTITUSI LIMBAH GENTENG JATIWANGI SEBAGAI AGREGAT
KASAR TERHADAP KUAT TEKAN BETON

TUGAS AKHIR

Diajukan untuk memenuhi sebagian syarat untuk memperoleh gelar Sarjana
Teknik Program Studi Teknik Sipil

Oleh

Ayip Alpiandi
2000400

PROGRAM STUDI TEKNIK SIPIL
FAKULTAS PENDIDIKAN TEKNIK DAN INDUSTRI
UNIVERSITAS PENDIDIKAN INDONESIA
BANDUNG
2024



Substitusi Limbah Genteng Jatiwangi Sebagai Agregat Kasar Terhadap
Kuat Tekan Beton

Oleh

Ayip Alpiandi

Sebuah Tugas Akhir yang diajukan untuk memenuhi salah satu syarat

memperoleh gelar Sarjana Teknik pada Program Studi Teknik Sipil

© Ayip Alpiandi
Universitas Pendidikan Indonesia

September 2024

Hak Cipta dilindungi undang-undang
Tugas Akhir ini tidak boleh diperbanyak seluruhnya atau sebagian, dengan dicetak

ulang, difotokopi, atau cara lainnya tanpa izin dari penulis



LEMBAR PENGESAHAN
TUGAS AKHIR

SUBSTITUSI LIMBAH GENTENG JATIWANGI SEBAGAT AGREGAT
KASAR TERHADAP KUAT TEKAN BETON

Disetujui dan disahkan oleh:

Pembimbing 1

NIP. 19711215200312 2 001

Pembimbing 2

Drs. Budi Kudwadi, M.T.
NIP. 19630622 199001 1 001

Mengetahui,

Ketua Program Studi Teknik Si

s
§ 4\\\4/

Dr. T. Ir. Juang Akbardin, ST., MT., IPM. ASEAN.En
NIP. 19770307 200812 1 001



LEMBAR PERNYATAAN

Dengan ini saya menyatakan bahwa tugas akhir dengan judul “Substitusi
Limbah Genteng Jatiwangi Sebagai Agregat Kasar Terhadap Kuat Tekan
Beton” ini beserta seluruh isinya adalah benar-benar karya saya sendiri. Saya tidak
melakukan penjiplakan atau pengutipan dengan cara-cara yang tidak sesuai dengan
etika ilmu yang berlaku dalam masyarakat keilmuan. Atas pernyataan ini, saya siap
menanggung risiko/sanksi apabila di kemudian hariditemukan adanya pelanggaran

etika keilmuan atau ada klaim dari pihak lain terhadap keaslian karya saya ini.

Bandung, Agustus 2024

Pembuat penyataan

Ayip Alpiandi

NIM. 2000400



KATA PENGANTAR

Bismillahirrahmannirrahiim.
Assalamu’alaikum warahmatullah wabarakatuh.

Puji syukur penulis panjatkan kepada Allah SWT yang telah memberikan
rahmat dan karunia-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan Tugas Akhir
dengan judul “Subtitusi Limbah Genteng Jatiwangi Sebagai Agregat Kasar
Terhadap Kuat Tekan” dengan sebaik-baiknya. Shalawat dan salam senantiasa kita
lantunkan kepada junjungan Rasulullah Muhammad SAW, sahabat, dan pengikut
beliau hingga akhir zaman.

Tugas AKkhir ini merupakan salah satu persyaratan akademik dalam
menyelesaikan studi jenjang Strata Satu (S1) di Program Studi Teknik Sipil,
Fakultas Pendidikan Teknik dan Industri, Universitas Pendidikan Indonesia. Dalam
penyusunan Tugas Akhir ini tentu saja ada hambatan yang dilalui oleh penulis.
Namun atas dukungan, semangat, saran, dan motivasi dari berbagai pihak, penulis
dapat menyelesaikan Tugas Akhir ini tepat pada waktunya. Oleh karena itu, dengan
segala ikhlas penulis mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada
semua pihak yang terlibat.

1. lbu Istiqgomah, S,T., M.T. selaku Dosen Pembimbing Tugas Akhir yang
senantiasa membimbing dan memberi arahan kepada penulis selama
penyusunan Tugas Akhir ini.

2. Bapak Drs. Budi Kudwadi, M.T. selaku Dosen Pembimbing Tugas Akhir
yang senantiasa membimbing dan memberi arahan kepada penulis selama
penyusunan Tugas Akhir ini.

3. Bapak Dr. T. Ir. Juang Akbardin, S.T., M.T, ASEAN.Eng. selaku Ketua
Program Studi Teknik Sipil, Fakultas Pendidikan Teknik dan Industri,
Universitas Pendidikan Indonesia.

4. lbu Totih Hernawati dan Bapak Jono, kedua orang tua penulis yang
senantiasa memberikan semangat dan pengorbanan baik secara material
maupun spiritual hingga selesainya Tugas Akhir ini.

5. Amik Alpahmi, kakak penulis yang selalu penulis jadikan motivasi dalam

menyelesaikan Tugas Akhir ini.



6. Agfi Alkadri, adik penulis yang selalu penulis jadikan motivasi dalam
menyelesaikan Tugas Akhir ini.
7. Seluruh keluarga besar, yang telah memberikan dukungan dan doa.
8. Teman — teman kontrakan yang selalu memberi dukungan dan semangat
dalam pengerjaan untuk menyelesaikan Tugas Akhir Ini.
9. Semua pihak yang telah membantu penulis menyelesaikan Tugas Akhir
ini.
Penulis berharap Laporan Tugas Akhir ini dapat bermanfaat bagi pembaca
dan sebagai tambahan referensi untuk sumber ide dan gagasan bagi penelitian
selanjutnya, khususnya dibidang Teknik Sipil.

Wassalamu alaikum warahmatullah wabarakatuh.



SUBSTITUSI LIMBAH GENTENG JATIWANGI SEBAGAI AGREGAT
KASAR TERHADAP KUAT TEKAN BETON

Avyip Alpiandi %; Istiqgomah, S.T., M.T. 2; Drs. Budi Kudwadi, M.T. 3
Program Studi Teknik Sipil, Fakultas Pendidikan Teknik dan Industri, Universitas
Pendidikan Indonesia

Email: ayipalpiandi01l@upi.edu

ABSTRAK

Kabupaten Majalengka khususnya Kecamatan Jatiwangi adalah salah satu
penghasil genteng terbesar di Indonesia, ini dibuktikan dengan banyaknya pabrik
pembuatan genteng yang berdiri dan beroperasi di sana. Pada saat produksinya
selalu ditemukan genteng yang tidak layak jual dikarenakan terjadinya kerusakan
fisik sehingga tidak dibutuhkan lagi, jika hal itu dibiarkan begitu saja maka akan
menjadi limbah bagi lingkungan. Untuk mencegah terjadinya pemborosan dan
penumpukan limbah, pecahan genteng dapat dimanfaatkan sebagai pengganti
agregat kasar dalam campuran beton. Metode yang digunakan pada penelitian ini
adalah metode eksperimen dengan mencampurkan pecahan genteng sebagai
pengganti agregat kasar. Desain beton rencana memiliki f’c = 30 MPa. Variasi
pecahan genteng 4%, 7%, 10%, 13% dan 16% berdasarkan volume kerikil. Hasil
kuat tekan beton normal umur 28 hari yaitu 31,03 MPa. Campuran beton substitusi
pecahan genteng pada persentase 4%, 7%, 10%, 13%, dan 16% berturut-turut
menunjukan kuat tekan 31,98 MPa, 33,33 MPa, 31,58 MPa, 30,71 MPa, dan 30,23
MPa. Penelitian lanjutan disarankan untuk menggunakan campuran mutu beton
yang lebih rendah agar substitusi pecahan genteng lebih optimal dan untuk ruang
lingkupnya bisa dikembangkan lagi dengan persentase dibawah 10%.

Kata kunci: Agregat, Pecahan Genteng, Kuat Tekan
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ABSTRACT

Majalengka Regency, especially Jatiwangi District, is one of the largest roof tile
producers in Indonesia, this is proven by the many roof tile manufacturing factories
that are established and operating there. During production, roof tiles are always
found that are not suitable for sale due to physical damage so they are no longer
needed. If they are left as they are, they will become waste for the environment. To
prevent waste and accumulation of waste, roof tile fragments can be used as a
substitute for coarse aggregate in the concrete mixture. The method used in this
research is an experimental method by mixing roof tile fragments as a substitute for
coarse aggregate. The concrete design plan has f'c = 30 MPa. Variations in roof tile
fractions are 4%, 7%, 10%, 13% and 16% based on gravel volume. The
compressive strength results for normal concrete aged 28 days are 31,03 MPa. The
concrete mixture substituted for roof tiles at a percentage of 4%, 7%, 10%, 13%,
and 16% respectively showed a compressive strength of 31,98 MPa, 33,33 MPa,
31,58 MPa, 30,71 MPa, and 30,23 MPa. Further research is recommended to use a
lower quality concrete mixture so that the substitution of roof tile fragments is more
optimal and the scope can be further developed to a percentage below 10%.
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